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Abstract. Entrepreneurship development is a key indicator of a country's
economic growth, including in Indonesia, which has great potential in pesantren-
based entrepreneurship development. This study is motivated by the importance
of shaping students’ character to be both religious and independent through
pesantren culture and motivation as the main factors in fostering entrepreneurial
interest. The purpose of this study is to determine the influence of pesantren
culture and motivation on the entrepreneurial interest of students at Madinatul
Ulum Islamic Boarding School, Jember. This research uses a quantitative
associative approach. The sample consists of 100 students selected using
purposive sampling. Data were analyzed using multiple linear regression
assisted by SPSS version 25. The results show that pesantren culture and
motivation simultaneously have a positive and significant influence on students’
entrepreneurial interest. Partially, both variables also show significant influence.
The coefficient of determination indicates a strong contribution of these two
independent variables to entrepreneurial interest. The study concludes that
pesantren culture, which instills values such as independence, discipline, and
responsibility, as well as students' internal motivation, can enhance their interest
in entrepreneurship. It is recommended that the pesantren management
strengthen entrepreneurship programs through continuous training and
habituation to shape students with strong entrepreneurial characters, Pesantren
Culture; Motivation; Entrepreneurial Interest; Students; Entrepreneurship.

Keywords: Culture, Boarding School, Motivation, Student Interests,
Entrepreneurship
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A. PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan
ekonomi nasional. Di Indonesia, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) menjadi penyumbang utama Produk Domestik Bruto (PDB) dan
mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Menurut data Badan Pusat
Statistik (2024), sebanyak 56,56 juta dari 149,38 juta angkatan kerja nasional
bergerak di bidang wirausaha, menunjukkan peningkatan minat masyarakat
dalam berwirausaha. Fenomena ini perlu didukung oleh berbagai institusi,
termasuk pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai keislaman dan
kemandirian.

Pondok pesantren Madinatul Ulum di Jember merupakan salah satu
lembaga yang memadukan pendidikan agama dengan praktik kewirausahaan
melalui pembentukan karakter, disiplin, dan kemandirian santri. Namun, tidak
semua santri menunjukkan minat kuat dalam bidang ini. Oleh karena itu, perlu
dilakukan kajian terhadap faktor-faktor yang mendorong minat berwirausaha,
khususnya budaya pesantren dan motivasi internal santri.

Pesantren merupakan lembaga lembaga pendidikan islam yang cukup unik
karena memiliki elemen dan karakteristik yang berbeda dengan lembaga
pendidikan islam lainnya. Adapun elemen-elemen yang pokok yaitu: pondok
atau tempat tinggal para santri, masjid, kitab-kitab klasik, Kyai dan santri. Maka
dari itu budaya pesantren adalah suatu aktivitas atau perilaku santri yang
terulang terus menerus di pesantren dan menjadi kebiasaan, hingga membentuk
karakter seseorang, dan menjadi sesuatu yang harus di lakukan dan
diwujudkan. Tanpa mengubah sekmen yang telah di tentukan dan tidak dapat
dirubah tanpa kebiasaan Seperti ngaji, ngantri, dan ngabdi.

Sedangkan motivasi merupakan dorongan atau semangat yang
menggerakkan seseorang untuk susuatu tujuan dengan segala upaya dan bekerja
secara efektif untuk mencapai tujuan. Motivasi juga merupakan sekumpulan
kekuatan orang atau energi baik dari dalam maupun dari luar pekerjaan, dimulai
dari usaha yang berkaitan dengan pekerjaan, intensitas, dan ketekunannya
(Adinda et al. 2023).

Penelitian terdahulu memberikan kontribusi penting dalam memahami
minat berwirausaha. Agusra (2021) menunjukkan bahwa pengetahuan
berpengaruh signifikan terhadap minat wirausaha, sedangkan motivasi dan
lingkungan keluarga tidak signifikan. Sementara itu, Munawwaroh (2024)
menemukan bahwa pengetahuan, motivasi, dan lingkungan pesantren secara
simultan memengaruhi minat wirausaha santri. Penelitian oleh Thoyyibah (2019)
juga menekankan pengaruh media sosial dan kepribadian terhadap minat santri
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dalam berwirausaha, meski lingkungan sekitar tidak menunjukkan pengaruh
yang kuat.

Penelitian ini berbeda karena memfokuskan pada dua variabel utama—
budaya pesantren dan motivasi —dengan objek khusus pada Pondok Pesantren
Madinatul Ulum yang belum banyak diteliti. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan literatur terkait pengaruh budaya dan
motivasi dalam konteks pesantren modern.

B. METODE
Penelitian ini menerapkan metode pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian
yang menghasikan temuan-temuan melalui prosedur statistik yang terukur dan
sistematis. Pendekatan kuantitatif menitikberatkan pada fenomena yang dapat
diukur melalui variabel yang memiliki karakteristik khusus dalam kehidupan
manusia. Dalam pendekatan ini hubungan antar variabel dianalisis secara
objektif berdasarkan teori yang sudah ada. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif assosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dan
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen (Suharsimi
2022).
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif eksplanatif, pendekatan kuantitatif eksplanatif digunankan untuk
mengukur hubungan antar variabel independen (budaya pesantren dan motivasi
bekerja) dengan variabel dependen (minat berwirausaha). Metode ini bertujuan
untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antar variabel, dengan menggunakan
uji hipotesis dan analisis statistik yaitu SPSS 25 (Munajah 2019).
Tahapan penelitian merupakan proses merancang berjalanya penelitian.
Berikut tahapan penelitian ini yaitu:
1) Identifikasi dan perumusan masalah : menentukan topik penelitian dan
merumuskan masalah yang akan diteliti.

2) Kajian literatur : mencari refrensi atau penelitian tedahulu untuk
memahami konteks dan teori yang relevan dengan penelitian ini.

3) Perumusan hipotesis : menyusun dugaan sementara bedasarkan teori
yang ada.

4) Pemilihan metode penelitian : menentukan metode yang akan
digunakan (kuantitatif / kualitatif).

5) Pengumpulan data : mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan peneliti.

6) Analisis data : mengolah atau menganalisis data yang telah

dikumpulkan.
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7) Kesimpulan : menarik kesimpulan berdasarkan analisis.
8) Penyusunan laporan : penyusunan laporan sesuai dengan pedoman
penulisan skripsi.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian yang berada di lokasi
pondok pesantren Madinatul Ulum dengan objek penelitian dari para santri di
sana. pondok pesantren Madinatul Ulum di jadikan lokasi penelitian karena
peneliti telah melakukan pra survei yang membantu menetapkan bahwa lokasi
penelitian ini memiliki ciri-ciri dan permasalahan yang layak untuk diteliti.
Selain itu, peneliti memiliki pemahaman mendalam tentang permasalahn dan
karakteristik lokasi tersebut berdasarkan pengalaman peneliti disana. Dan
dipenelitian terdahulu menjelaskan bahwa variabel-variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas
Analisis uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak sahnya suatu
kuesioner atau angket. Uji validitas menggunakan teknik korelasi person
(person produt moment) dengan bantuan SPSS 25. Berikut uji validitas yang
diolah menggunakan SPSS:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Item Kriteria 1 Kriteria 2 keterangan
Nilai r tabel Nilai r Nilai | alpha
hitung Sig.
Budaya pesantren (X1)

1 BP1 0,197 0,505 0,000 0,05 Valid

2 BP2 0,197 0,677 0,000 0,05 Valid

3 BP3 0,197 0,681 0,000 0,05 Valid

4 BP4 0,197 0,705 0,000 0,05 Valid

5 BP5 0,197 0,398 0,000 0,05 Valid

6 BP6 0,197 0,367 0,000 0,05 Valid

7 BP7 0,197 0,550 0,000 0,05 Valid

Motivasi (X2)

8 M1 0,197 0,685 0,000 0,05 Valid

9 M2 0,197 0,692 0,000 0,05 Valid
10 M3 0,197 0,697 0,000 0,05 Valid
11 M4 0,197 0,688 0,000 0,05 Valid
12 M5 0,197 0,580 0,000 0,05 Valid
13 Mé6 0,197 0,687 0,000 0,05 Valid
14 M7 0,197 0,357 0,000 0,05 Valid
15 M8 0,197 0,579 0,000 0,05 Valid
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Minat Berwirausaha (Y)
16 Y1 0,197 0,623 0,000 0,05 Valid
17 Y2 0,197 0,588 0,000 0,05 Valid
18 Y3 0,197 0,584 0,000 0,05 Valid
19 Y4 0,197 0,501 0,000 0,05 Valid
20 Y5 0,197 0,462 0,000 0,05 Valid
21 Y6 0,197 0,393 0,000 0,05 Valid
22 Y7 0,197 0,529 0,000 0,05 Valid
23 Y8 0,197 0,340 0,001 0,05 Valid
24 Y9 0,197 0,389 0,000 0,05 Valid

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 25, (2025)

Berdasaran hasil Uji validitas menggunakan teknik korelasi person (person
produt moment) dengan bantuan SPSS 25, seluruh item pernyataan pada
variabel budaya pesantren (X1), motivasi (X2), dan minat berwirausaha (Y)
menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel sebesar 0,195 dan
nilai signifikansi (sig. 2-tailed) < 0,05. Nilai r hitung untuk variabel budaya
pesantren berkisar antara 0,367 hingga 0,681, variabel motivasi antara 0,357
hingga 0,692, dan variabel minat berwirausaha antara 0,340 hingga 0,623.
Dengan demikian, seluruh item dalam instrumen penelitian ini dinyatakan
valid (Novikasari 2017).

2. Uji Reliabilitas

Analisis uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupaka indikator dari variabel, dengan menggunakan wuji statistik
Cronbach Alpha. Adapun hasil uji yang diperoleh dari jumlah sampel 100
responden sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach Nilai Kritik Ket
Alpha
1 | Budaya Pesantren (X1) 0,714 0,60 Reliabel
2 | Motivasi (X2) 0785 0,60 Reliabel
3 | Minat berwirausaaha (Y) 0,658 0,60 Reliabel

Dari tabel diatas menunjukkan CA varibel X1 adalah 0,714, CA variabel X2
adalah 0,785 dan CA variabel Y adalah 0,658. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan variabel ini reliabel
berdasarkan kriteria nilai Cronbah’s Alpha yang lebih besar dari > 0.60. maka
dengan demikian kuesioner pada penelitian ini dapat dikatakan reliabel atau
handal (Forester et al. 2024).
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3. Uji Normalitas

Analisis uji normalitas data digunakan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Berikut hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Asym.Sig. keterangan
Budaya l?esaptren 2004 Normal
Motivasi

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 25, (2025)

Dari tabel diatas, asymp.sig (2-tailed) menunjukkan nilai 0,200 > 0,05. Bahwa
data yang dihasilkan berdistribusi normal, sehingga dapat disimpulkan
bahwa residual atau data penelitian ini berdistribusi normal karna nilai yang
diperoleh lebih besar dari > 0,05 (Usmadi 2020).

4. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Adapun uji
multikolinieritas pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistic
Model VIP
Budaya Pesantren 1.287
Motivasi 1.287

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 25,(2025)

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pada perhitungan nilai Tolerance
dari variabel Budaya Pesantren dan Motivasi sebesar 0,777, dimana nilai
Tolerance >0,100. Sedangkan hasil nilai VIF variabel Budaya Pesantren dan
Motivasi sebesar 1.287 dimana nilai VIF < 0,100. Maka dari hasil perhitungan
tersebut berarti tidak ada multikolinieritas antar variabel (Yaldi et al. 2022).

5. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah situasi tidak konstantanya varian. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan pengujian dengan
menggunakan metde Gejsler Cara untuk mendeteksi problem

heteroskedastisitas pada model regresi sebagai berikut:
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Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Model Sig.
Budaya Pesantren 0,584
Motivasi 0,946

Sumber : Data primer yang diola SPSS (2025)

Dari uji Gejsler diatas dapat dilihat bahwa hasil dari signifikansi Budaya
Pesantren 0,584 > 0,05 dan Motivasi signifikansinya sebesar 0,946 > 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas atau data
statistik tersebut tidak mengandung adanya asumsi klasik heteroskedastisitas
(Aditiya, Evani, and Maghfiroh 2023).

6. Uiji Linearitas

Secara umum uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. ). Dasar
pengambilan keputusan dalam uji linieritas dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu:

1) Jika nilai Deviation Linerity Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang
linier secara signifikan antara variabel independent dengan variabel
dependent.

2) Jika nilai Deviation Linerity Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan
yang linier secara signifikan antara variabel independent dengan
variabel dependent.

Tabel 6. Uji Linieritas

Sig.
Budaya Pesantren Combinet 0,000
Linearity 0,000
Deviation From 0,904
Linearity
Motivasi Combinet 0,000
Linearity 0,000
Deviation From 0,086
Linearity

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 25, (2025)

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilan Deviation From Linierity sig.
Sebesar 0,904 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada
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hubungan linier secara signifikan antara variabel budaya pesantren (X1) dan
motivasi (X2) (Wardhani and Nurbayanti 2019).

7. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel terkait. Berdasarkan perumusan masalah dan
hipotesis yang telah ditemukan didepan maka didapat hasil pengelolaan data
dengan program SPSS sebagai berikut:

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda

Model B
(Constand) 15,995
Budaya Pesantren 0,525
Motivasi 0,249

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 25,(2025)

Berdasarkan hasil pengolahan diatas dapat diperoleh persamaan regresi
linier bergada sebagai berikut:

Y =15,995 + 0,525X1 + 0,249X2 + e
Dimana :

Y = Minat berwirausaha

X1 = Budaya Pesantren

X2 = Motivasi

Pernyataan diatas mempunyai makna sebagai berikut:

1) Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 15,995 maka bisa diartikan jika
variabel independent budaya pesantren (X1) dan mortivasi (X2)
bernilai 0 (konstand) maka variabel dependen bernilai 15,995

2) Nilai koefisien regresi variabel X1 bernilai (+) sebesar 0,252 maka bisa
diartikan bahwa jika variabel X1 meningkat maka variabel Y juga
meningkat, begitu juga sebaliknya.

3) Nilai koefisien regresi variabel X2 bernilai (+) sebesar 0,249 maka bisa
diartikan bahwa jika variabel X2 meningkat maka variabel Y juga akan
meningkat, begitu juga sebaliknya (Aditiya, Evani, and Maghfiroh
2023).

8. Ujit
Dalam penelitian ini uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel independent X1, X2 terhadap dependent Y. Jika nilai t hitung > t tabel

atau sig < a (0,05) maka tolak HO yang artinya variabel X berpengaruh secara
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signifikan terhadap Y, berikut merupakan tabel hasil uji T dalam penelitian

ini:
Tabel 8. Hasil Uji t (Uji Parsial)
Model t Sig.
Budaya Pesantren 4,958 0,000
Motivasi 3,072 0,003

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 25, (2025)

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel budaya pesantren (X1)
memiliki nilai t hitung sebesar 4,958 dengan signifikansi 0,000 dan variabel
motivasi (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 3,072 dengan signifikansi 0,003.
Karena kedua nilai t hitung lebih besar dari t tabel 1,984 dan nilai signifikansi
masing-masing lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa baik
budaya pesantren maupun motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap
minat berwirausaha. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin kuat budaya
pesantren yang diterapkan serta semakin tinggi motivasi yang dimiliki santri
maka semakin besar pula minat mereka untuk berwirausaha (Yam and
Taufik 2021).

9. UjiF

Uji F dilakukan untuk menguji sesuai tidaknya model regresi yang dihasilkan
guna melihat pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. Adapun Uji simultan pada
penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan)
Model Sig.
Regresion 0,000P

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 25,(2025)

Berdasarkan hasil perhitungan melalui uji anova tersebut didapat nilai
signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima, yang artinya Budaya pesantren dan motivasi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha (Yam and Taufik 2021).

Afifatul karimah, Imam Syafi’i, Siti Khayizatuzahro Nur 68



s

ISSN: 3048-1015
(Online Media)

Proceedfngs of International Conference on Educatianal Management

10. Uji Koefisien Determinasi

Uji analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana
variabel budaya pesantren dan motivasi berpengaruh terhadap minat
berwirausaha. Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi:

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R
Square
Pengaruh X1, X2 6522 0,391 0,379
terhadap Y

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 25, (2025)

Hasil dari analisis uji koefisien determinasi diatas diperoleh nilai R square
(koefisien determinasi) sebesar 0,391 yang artinya pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent Y sebesar 39,1%. maka dengan ini
kedua variabel independent mempunyai pengaruh sebesar 39,1% (Yam and
Taufik 2021).

D. KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil uji SPSS 25.0 maka dapat
disimpukan bahwa budaya pesantren terbukti memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat santri dalam berwirausaha. Hasil uji t menunjukkan
bahwa nilai t hitung untuk variabel budaya pesantren adalah 4,958 dengan
signifikansi 0,000 (lebih kecil dari) < 0,005 yang berarti secara statistik budaya
pesantren memberikan kontribusi nyata terhadap tumbuhnya semangat
kewirausahaan santri. Adapun motivasi juga berpengaruh secara signifikan
terhadap minat santri dalam berwirausaha. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung
sebesar 3,072 dengan signifikansi 0,003 (lebih kecil dari ) <0,005. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi memiliki peran yang lebih kuat di banding
budaya pesantren dalam mendorong santri untuk minat berwirausaha.

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 31,158 dengan signifikansi
0,000, yang berarti model regresi signifikan. Selain itu, nilai Adjusted R Square
sebesar 0,379 dan R Square sebesar 0,391 menunjukkan bahwa 39,1% untuk
varibel budaya pesantren dan variabel motivasi. Sisanya sebesar 60,9 %
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Dengan demikian, keduanya
merupakan faktor penting yang perlu terus dikembangkan dalam sistem
pendidikan pesantren untuk menciptakan generasi santri yang tidak hanya
agamis tetapi juga memiliki jiwa enterpreneur yang tangguh.
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